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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), yaitu 

metode penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 2009). Pemilihan jenis 

penelitian mixed methods adalah untuk mendapatkan fakta yang lebih 

komprehensif tentang kemampuan penalaran matematis, kemampuan 

komunikasi matematis, dan kemandirian belajar mahasiswa calon guru 

matematika melalui blended learning dengan strategi probing-prompting. 

Model penelitian yang digunakan adalah model concurrent embedded, yaitu 

model penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian 

KUANTITATIF dan kualitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut 

secara tidak berimbang (Sugiyono, 2011). Alasan pemilihan model ini adalah 

agar hasil penelitian yang didapatkan lebih lengkap, valid, reliabel, dan 

objektif. Di samping itu, dengan model concurrent embedded, peneliti dapat 

mengumpulkan data KUANTITATIF dan data kualitatif secara bersama-sama, 

dengan demikian dapat mempercepat waktu penelitian. Dalam penelitian ini, 

yang menjadi metode primernya adalah metode KUANTITATIF, sedangkan 

metode kualitatif sebagai metode sekunder. 

Metode KUANTITATIF digunakan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis, dan 

kemandirian belajar mahasiswa, serta interaksinya antar variabel. Metode 

kualitatif digunakan untuk melihat secara mendalam kemampuan penalaran 

matematis, komunikasi matematis, kemandirian belajar mahasiswa dan faktor-

faktor penyebabnya, serta keunggulan dan kelemahan dari penerapan blended 

learning dengan strategi probing-prompting. 

Langkah-langkah penelitian model concurrent embedded yang dilakukan 

diperlihatkan pada Gambar 3.1. 
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3.1. Tahap Kuantitatif 

3.1.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi-eksperimen, karena subjek penelitian tidak dikelompokkan 

secara acak, tetapi telah terbentuk dalam satu kelas pada saat mendaftar mata 

kuliah. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 

penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian 

belajar mahasiswa. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa blended learning 

dengan strategi probing-prompting, dan kelas kontrol diberi perlakuan berupa 

strategi probing-prompting. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

dampak blended learning terhadap kemampuan penalaran matematis, 

kemampuan komunikasi matematis, dan kemandirian belajar mahasiswa. 

Diagram desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Eksperimen O X1 O 

Masalah dan 

Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori dan 

Hipotesis 

Analisis 

Data KUAN 

dan kual 

Penyajian 

Data Hasil 

Penelitian Kesimpulan 

dan Saran 

Pengumpulan 

Data KUAN 

Pengumpulan 

Data kual 

Gambar 3.1. Langkah-Langkah Model Concurrent Embedded 
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Kontrol O X2 O 

keterangan: 

O : pretest = posttest (tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis,   

              skala kemandirian belajar mahasiswa). 

X1 : blended learning dengan strategi probing-prompting. 

X2 : pembelajaran dengan strategi probing-prompting. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas, variabel tak bebas, dan 

variabel kontrol. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah blended 

learning dengan strategi probing-prompting, dan variabel tak bebasnya adalah 

kemampuan penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis, dan 

kemandirian belajar mahasiswa. Variabel tak bebas dikaji secara lebih 

komprehensif, yang ditinjau dari keseluruhan mahasiswa, kemampuan awal 

mahasiswa (KAM) yang terdiri dari kemampuan atas, tengah, dan bawah, dan 

ditinjau dari jalur masuk perguruan tinggi yang terdiri dari Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan Ujian Saringan Masuk 

(USM). KAM dan jalur masuk PT merupakan variabel kontrol dalam 

penelitian ini. Keterkaitan antara variabel-variabel penelitian diperlihatkan 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Keterkaitan Variabel-Variabel Penelitian 
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keterangan (sebagian): 

BLPP : Blended learning dengan strategi probing-prompting. 
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PP : Pembelajaran dengan strategi probing-prompting. 

PSA-E : Kemampuan penalaran matematis (P) mahasiswa yang masuk melalui jalur 

SBMPTN (S) dengan kemampuan awal kelompok atas (A) melalui blended 

learning dengan strategi probing-prompting. 

QUB-K : Kemampuan komunikasi matematis (Q) mahasiswa yang masuk melalui 

jalur USM (U) dengan kemampuan awal kelompok sedang (B) melalui 

pembelajaran dengan strategi probing-prompting. 

RT-L : Kemampuan kemandirian belajar (R) mahasiswa secara keseluruhan (L) 

3.1.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa calon guru matematika 

di Indonesia. Sampel penelitian dipilih secara acak dari seluruh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika di Indonesia yang mengikuti 

perkuliahan Persamaan Diferensial. Karena keterbatasan biaya, waktu, dan 

teknis pelaksanaan, penelitian ini hanya dilaksanakan pada mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Persamaan Diferensial semester ganjil tahun akademik 

2013/2014 Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) pada salah satu universitas negeri di pulau Sumatera.  

Pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP universitas negeri di 

Sumatera, untuk setiap angkatan terdiri dari satu kelas SBMPTN dan satu 

kelas USM. Tempat pelaksanaan perkuliahan untuk kedua kelas tersebut 

berbeda. Kelas SBMPTN dilaksanakan di kampus utama yaitu sekitar 32 KM 

dari pusat kota, sedangkan kelas USM dilaksanakan di pusat kota.  

Dari satu kelas SBMPTN dan satu kelas USM tersebut, masing-masing 

dibagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok dimasukkan ke kelas 

eksperimen dan satu kelompok lain dimasukkan ke kelas kontrol dengan 

pelaksanaan perkuliahan di kampus masing-masing. Untuk kelompok jalur 

SBMPTN ada dua kali pertemuan dalam satu minggunya, satu kali pertemuan 

untuk kelas eksperimen dan satu kali pertemuan untuk kelas kontrol. Untuk 

kelompok jalur USM, ada dua kali pertemuan dalam satu minggunya, satu kali 

pertemuan untuk kelas eksperimen dan satu kali pertemuan untuk kelas 

kontrol. Ukuran jumlah mahasiswa untuk masing-masing kelompok disajikan 

pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Ukuran Sampel 

Kelompok Kelas BLPP Kelas PP Jumlah 
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SBMPTN 19 20 39 

USM 12 11 23 

Jumlah 31 31 62 

Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebagian besar 

merupakan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Kalkulus 1 pada semester 

pendek tahun akademik 2013/2014. Ketika perkuliahan tersebut, diujicobakan 

rencana perkuliahan melalui blended learning dengan strategi probing-

prompting yang telah dirancang. Dengan demikian, ketika pelaksanaan pada 

mata kuliah Persamaan Diferensial, mahasiswa sudah cukup memahami 

prosedur perkuliahan yang dilakukan. Penentuan kelas BLPP dan kelas PP 

dari masing-masing jalur masuk PT dilakukan secara acak. 

 

3.1.3. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan, maka istilah-istilah tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1) Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan dalam mengarahkan 

pikiran untuk menghasilkan suatu pernyataan dalam mencapai kesimpulan 

ketika menyelesaikan suatu masalah. Indikator kemampuan penalaran 

matematis yang dicermati adalah sebagai berikut: (a) menyusun 

konjektur; (b) melakukan proses analogi; (c) membuktikan; dan (d) 

menganalisis atau memperkirakan jawaban permasalahan berdasarkan 

pola atau unsur yang diketahui. 

2) Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam 

mengungkapkan atau menyampaikan ide/pendapat matematisnya dengan 

menggunakan bahasa matematis yang benar, tepat, dan jelas baik secara 

lisan maupun tulisan. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

dicermati adalah sebagai berikut: (a) mengubah permasalahan dalam 

bentuk model matematika; (b) menggunakan gambar, tabel, grafik, notasi 

matematis dengan tepat; (c) mengungkapkan ide/pendapat secara lisan 

atau tulisan kepada mahasiswa lain, dosen, dan kepada orang lain; (d) 

mengemukakan alasan atau penjelasan dari setiap jawaban yang diberikan 
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ketika menyelesaikan masalah matematika baik secara lisan atau tulisan; 

dan (e) memberikan tanggapan terhadap pendapat mahasiswa lain.  

3) Kemandirian belajar mahasiswa adalah kemauan mahasiswa untuk 

belajar, menetapkan tujuan belajar, memilih dan menetapkan strategi 

belajar, mengatur dan menetapkan waktu dan tempat belajar, mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar yang relevan dari berbagai sumber atau 

media, menggunakan strategi untuk konsentrasi belajar, kepercayaan diri 

dalam belajar, memiliki sikap yang positif terhadap tugas, mengevaluasi 

proses dan hasil belajar. 

4) Blended learning dengan strategi probing-prompting adalah pembelajaran 

yang menggabungkan dua jenis pembelajaran yaitu pembelajaran 

tradisional (face-to-face) dan pembelajaran online yang dilaksanakan 

secara concurrent. Masing-masing pembelajaran dilaksanakan dengan 

memberikan serangkaian pertanyaan yang menuntun mahasiswa dalam 

bernalar dan mengkomunikasikan ide/pendapat. 

5) Pembelajaran dengan strategi probing-prompting adalah pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan cara dosen menyediakan serangkaian 

pertanyaan atau permasalahan untuk menggali dan mengarahkan proses 

berpikir mahasiswa sehingga dapat bernalar dan mengkomunikasikannya 

kepada dosen, mahasiswa, atau orang lain secara lisan dan tulisan.  

6) Kemampuan awal mahasiswa adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh 

mahasiswa sebelum pembelajaran berlangsung. Kemampuan awal 

mahasiswa diperoleh dari data hasil tes kemampuan matematis yang 

meliputi materi turunan dan integral. 

 

3.1.4. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel tak bebas, yaitu (1) 

kemampuan penalaran matematis; (2) kemampuan komunikasi matematis; dan 

(3) kemandirian belajar mahasiswa calon guru matematika. Capaian dari 

ketiga variabel tersebut dibandingkan setelah subjek penelitian mendapatkan 
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perlakuan. Instrumen penelitian yang disusun terdiri dari: (1) tes kemampuan 

awal mahasiswa; (2) tes kemampuan penalaran matematis; (3) tes kemampuan 

komunikasi matematis; (4) angket untuk mengukur kemandirian belajar 

mahasiswa; (5) lembar observasi untuk mencatat aktivitas dosen dan 

mahasiswa ketika pembelajaran; (6) panduan wawancara untuk mengetahui 

kesulitan mahasiswa yang tidak dapat diketahui dari lembar jawaban 

mahasiswa; dan (7) catatan lapangan dan dokumentasi terkait dengan 

keunggulan dan kelemahan pelaksanaan pembelajaran. 

Dalam pengumpulan data kualitatif, instrumen penelitiannya adalah 

peneliti sendiri. Sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif, maka peneliti 

menentukan mahasiswa yang tepat digunakan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan dan analisis data kualitatif, dan selanjutnya 

menyimpulkan secara kualitatif. Hal-hal yang disimpulkan secara kualitatif 

adalah kualitas kemampuan penalaran matematis mahasiswa, kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa, kemandirian belajar mahasiswa serta 

faktor-faktor penyebabnya, serta keunggulan dan kelemahan pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah, jenis data, dan teknik 

pengumpulan data, disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Rumusan Masalah, Jenis Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Rumusan Masalah Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 

Apakah pencapaian dan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis 

mahasiswa calon guru matematika yang 

memperoleh pembelajaran blended 

dengan strategi probing-prompting 

(BLPP) lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan strategi probing-

prompting (PP) ditinjau dari (a) 

keseluruhan mahasiswa; (b) kemampuan 

awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah); 

dan (c) jalur  masuk PT (SBMPTN dan 

KUAN 
Tes 

Observasi 



 

47 

 

 
HAPIZAH, 2015 
PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS, KOMUNIKASI MATEMATIS, DAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA MELALUI BLENDED 
LEARNING DENGAN STRATEGI PROBING-PROMPTING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

No. Rumusan Masalah Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

USM)? 

2 

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan 

kemampuan awal mahasiswa (tinggi, 

sedang, rendah) terhadap pencapaian dan 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis mahasiswa? 

KUAN 
Tes 

Observasi 

3 

Apakah terdapat pengaruh interaksi 

antara jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan 

jalur masuk PT (SBMPTN, USM) 

terhadap pencapaian dan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis 

mahasiswa? 

KUAN 
Tes 

Observasi 

4 

Apakah pencapaian dan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa calon guru matematika yang 

memperoleh pembelajaran blended 

dengan strategi probing-prompting 

(BLPP) lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan strategi probing-

prompting (PP) ditinjau dari (a) 

keseluruhan mahasiswa; (b) kemampuan 

awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah); 

dan (c) jalur masuk PT (SBMPTN dan 

USM)? 

KUAN 

Tes 

Observasi 

Wawancara 

5 

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan 

kemampuan awal mahasiswa (tinggi, 

sedang, rendah) terhadap pencapaian dan 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa? 

KUAN 

 

Tes 

Observasi 

6 

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan jalur 

masuk PT (SBMPTN, USM) terhadap 

pencapaian dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa? 

KUAN 
Tes 

Observasi 

7 

Apakah pencapaian dan peningkatan 

kemandirian belajar matematis mahasiswa 

calon guru matematika yang memperoleh 

pembelajaran blended dengan strategi 

probing-prompting (BLPP) lebih baik 

KUAN 
Angket 

Observasi 
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No. Rumusan Masalah Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan strategi 

probing-prompting (PP) ditinjau dari (a) 

keseluruhan mahasiswa; (b) kemampuan 

awal mahasiswa (tinggi, sedang, rendah); 

dan (c) jalur masuk PT (SBMPTN dan 

USM)? 

8 

Apakah terdapat pengaruh interaksi 

antara jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan 

kemampuan awal mahasiswa (tinggi, 

sedang, rendah) terhadap pencapaian dan 

peningkatan kemandirian belajar 

mahasiswa? 

KUAN 
Angket 

Observasi 

9 

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

jenis pembelajaran (BLPP, PP) dan jalur 

masuk PT (SBMPTN, USM) terhadap 

pencapaian dan peningkatan kemandirian 

belajar mahasiswa? 

KUAN 
Angket 

Observasi 

10 

Bagaimana kualitas kemampuan 

penalaran, komunikasi matematis, dan 

kemandirian belajar mahasiswa calon 

guru melalui pembelajaran blended 

dengan strategi probing-prompting 

(BLPP)? 

Kual 
Observasi 

Wawancara 

11 

Keunggulan dan kelemahan apa yang 

ditemukan dalam implementasi 

pembelajaran blended dengan strategi 

probing-prompting (BLPP) dibandingkan 

pembelajaran dengan strategi probing-

prompting (PP)? 

Kual 

Observasi 

Wawancara 

Catatan 

lapangan dan 

dokumentasi 

Ket : KUAN = Kuantitatif; Kual = Kualitatif 

Untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis mahasiswa, kepada subjek penelitian diberikan dua kali tes 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis yang sama, yaitu di awal 

(pretest) dan di akhir semester (posttest). Demikian juga untuk mengukur 

kemandirian belajar mahasiswa, subjek penelitian diberikan dua kali angket 

yang sama, yaitu di awal dan di akhir semester. Skor peningkatan kemampuan 
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penalaran dan komunikasi matematis serta kemandirian belajar mahasiswa 

diperoleh dengan mengurangkan skor posttest dengan skor pretest.  

Pengembangan tes kemampuan penalaran matematis, dan komunikasi 

matematis, serta angket kemandirian belajar mahasiswa, dilakukan 

berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan pengkajian teori tentang 

kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa dan juga teori tentang kemandirian belajar mahasiswa. Dari hasil 

kajian, maka disusunlah kisi-kisi untuk dasar mengembangkan soal tes 

maupun angket yang diperlukan.  

Berikut ini penjelasan proses pengembangan masing-masing instrumen 

dan pedoman penskorannya. 

 

1) Tes Kemampuan Awal Mahasiswa (KAM) 

Kemampuan awal mahasiswa (KAM) merupakan kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa sebelum penelitian dilaksanakan. Tujuan dari tes KAM 

adalah untuk mengetahui kesetaraan kemampuan mahasiswa kelas BLPP dan 

kelas PP jalur masuk SBMPTN dan USM. Tes KAM ini juga digunakan untuk 

mengelompokkan mahasiswa dalam kelompok rendah, sedang, dan tinggi. 

Pengelompokkan mahasiswa berdasarkan KAM didasarkan pada rerata ( ̅) 

dan simpangan baku ( ), yaitu dengan ketentuan seperti yang disajikan pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Kriteria Pengelompokan Mahasiswa berdasarkan KAM 

Kriteria Kategori 

KAM ≤  ̅ -   Rendah 

 ̅ -   < KAM <  ̅ +   Sedang 

KAM ≥  ̅ +   Tinggi 

Ruseffendi (2006)  

Materi soal yang dimuat dalam tes KAM merupakan materi Kalkulus 

terutama tentang turunan dan integral, karena materi ini yang banyak terpakai 

pada mata kuliah Persamaan Diferensial. Di samping itu, Kalkulus merupakan 

mata kuliah prasyarat dari mata kuliah Persamaan Diferensial. 
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Jumlah soal pada tes KAM adalah 25 butir soal yang berbentuk pilihan 

ganda dengan lima pilihan jawaban. Penyekoran tes KAM dilakukan dengan 

memberikan skor 1 untuk setiap jawaban benar dan skor 0 untuk setiap 

jawaban salah atau tidak menjawab. Skor maksimal ideal dari tes KAM adalah 25. 

Sebelum soal tes KAM digunakan, dikonsultasikan terlebih dahulu 

kepada pembimbing dan divalidasi oleh para penimbang. Validasi yang 

dilakukan terdiri dari validasi muka dan validasi isi. Validasi muka didasarkan 

pada kejelasan kalimat dan kejelasan simbol yang digunakan pada butir soal. 

Validasi isi didasarkan pada kesesuaian butir soal dengan materi tentang 

turunan dan integral. 

Hasil pertimbangan para penimbang pada validasi muka dan validasi isi 

menyatakan bahwa seluruh butir tes KAM dinyatakan valid. Hasil 

pertimbangan dari penimbang secara rinci dapat dilihat pada Lampiran C1. 

Soal tes KAM selanjutnya diujicobakan kepada satu kelas mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Kalkulus 1 di salah satu universitas negeri di Sumatera 

yang berjumlah 47 mahasiswa. Ujicoba ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran bahwa keseluruhan butir soal dapat dipahami dengan baik oleh 

mahasiswa. Hasil dari ujicoba ini menyatakan bahwa seluruh butir soal dapat 

dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Dengan demikian, tes KAM ini dapat 

digunakan dalam penelitian. Tes KAM selengkapnya disajikan pada Lampiran B1. 

 

2) Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Tes kemampuan penalaran matematis (KPM) dan kemampuan komunikasi 

matematis (KKM) dikembangkan berdasarkan kisi-kisi soal yang ada dan 

mengacu pada indikator-indikator kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis. Jumlah soal yang dikembangkan berjumlah enam butir soal, dan 

dari enam butir soal ini terdapat sembilan sub butir soal. Dari sembilan sub 

butir soal terdiri dari enam sub butir soal untuk mengukur kemampuan 

penalaran matematis dan tiga sub butir soal untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis. Jumlah sub butir soal kemampuan komunikasi 
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matematis hanya tiga sub butir karena ada dua sub butir yang penilaiannya 

dilakukan melalui website. Soal yang dikembangkan berbentuk soal uraian, 

dengan alasan untuk dapat melihat pola berpikir dan cara mengkomunikasikan 

ide/pendapat jawabannya secara tertulis dengan lebih rinci.  

Sebelum soal tes diujicobakan, soal divalidasi terlebih dahulu yaitu 

validasi isi dan validasi muka. Validasi dilakukan oleh 2 dosen Persamaan 

Diferensial, 2 dosen Pendidikan Matematika. Keempat validator ini, terdiri 

dari dosen Universitas Sriwijaya dan Universitas PGRI Palembang. Selain 

divalidasi oleh keempat validator tersebut, soal juga telah diperiksa dan 

mendapat masukan dari para promotor. 

Pertimbangan pada validitas muka tes KPM dan tes KKM didasarkan 

pada kejelasan butir soal dari segi bahasa serta kejelasan dan ketepatan dari 

segi simbol, gambar, atau ilustrasi. Pertimbangan pada validitas isi didasarkan 

pada kesesuaian butir soal dengan materi pokok Persamaan Diferensial yang 

diberikan, indikator masing-masing kemampuan matematis yang diukur. 

Adapun lembar pertimbangan dapat dilihat pada Lampiran C1. 

Semua validator memberikan penilaian valid, baik untuk validitas isi 

maupun validitas muka. Hasil validasi terdapat pada Lampiran C1. Setelah 

soal direvisi berdasarkan masukan para validator dan para promotor, 

selanjutnya soal tes diujicobakan. Instrumen sebelum dan sesudah revisi 

selengkapnya disajikan pada Lampiran B2 dan pedoman penyekoran tes KPM 

dan tes KKM disajikan pada pada Lampiran B3.  

Uji coba instrumen untuk mengukur kemampuan penalaran matematis dan 

komunikasi matematis dilaksanakan pada tanggal 24 September 2013, yang 

dilakukan pada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Persamaan 

Diferensial di Program Studi Pendidikan Matematika di salah satu universitas 

negeri di pulau Sumatera. Berdasarkan hasil uji coba dilakukan perhitungan 

terhadap validitas butir soal, koefisien reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data hasil uji coba 

KPM dan KKM adalah sebagai berikut: 

(1) Menentukan Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal dilakukan dengan rumus korelasi produk momen dari 

Person sebagai berikut: 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

√ ∑   (∑ ) √ ∑   (∑ ) 
 

keterangan: 

  = koefisien korelasi antara variabel   (skor butir tes) dengan   (skor 

total) 

  = jumlah responden 

  = skor butir tes 

  = skor total 

Kriteria tingkat validitas dari setiap butir soal yang digunakan (Arikunto, 2001) 

disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Kriteria Tingkat Validitas 

Koefisien Korelasi Kategori Validasi 

            Sangat Tinggi 

            Tinggi 

            Cukup 

            Rendah 

       Sangat Rendah 

 

 

 

(2) Menentukan Reliabilitas Butir Soal 

Untuk mengukur reliabilitas butir soal, dilakukan dengan menggunakan 

rumus koefisien reliabilitas Cronbach-Alpha (Ruseffendi, 2005) sebagai 

berikut: 

   
 

   
 
   

  ∑   
 

   
  

keterangan: 

           = banyaknya soal, 

   
     = adalah variansi skor seluruh soal menurut skor perorangan,  

   
      = adalah variansi skor soal tertentu (soal ke-i), 



 

53 

 

 
HAPIZAH, 2015 
PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS, KOMUNIKASI MATEMATIS, DAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA CALON GURU MATEMATIKA MELALUI BLENDED 
LEARNING DENGAN STRATEGI PROBING-PROMPTING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

∑   
  = adalah jumlah variansi skor seluruh soal menurut skor soal 

tertentu. 

Kriteria tingkat reliabilitas instrumen ditetapkan berdasarkan klasifikasi 

Guilford (Ruseffendi, 2005) seperti yang disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Reliabilitas 

Koefisien 

Reliabilitas 
Kategori Reliabilitas 

             Sangat Tinggi 

             Tinggi 

             Cukup 

             Rendah 

        Kecil 

(3) Menentukan Indeks Kesukaran dan Daya Pembeda 

Indeks kesukaran soal (Arikunto, 2001) ditentukan dengan rumus: 

  
 

  
 

keterangan: 

   = indeks kesukaran, 

  = total skor yang dicapai seluruh mahasiswa untuk nomor soal tersebut,  

   = total skor maksimum yang mungkin dicapai oleh seluruh mahasiswa. 

Kategori indeks kesukaran soal mengacu kepada kategori yang disajikan 

pada Tabel 3.7 (Arikunto, 2001). 

Tabel 3.7. Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kategori Kesukaran 

       Sukar 

            Sedang 

       Mudah 

Daya pembeda ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 

urutkan skor tes mahasiswa berdasarkan perolehan skor totalnya, dari skor 

tertinggi ke skor terendah; (2) kelompokkan 27% skor urutan teratas sebagai 

kelompok atas, dan 27% skor urutan terbawah sebagai kelompok bawah; (3) 

untuk setiap nomor soal, hitung total skor seluruh mahasiswa kelompok atas 

(  ) dan total skor seluruh mahasiswa kelompok bawah (  ); (4) untuk setiap 

nomor soal hitung    
  

  
, dan    

  

  
, dengan    = jumlah skor maksimum 
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untuk seluruh mahasiswa kelompok atas, dan    = jumlah skor maksimum 

untuk seluruh mahasiswa kelompok bawah; dan (5) daya pembeda ( )           

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori daya pembeda dari 

butir soal disajikan pada Tabel 3.8 (Ruseffendi, 2005). 

Tabel 3.8. Kriteria Daya Beda 

Daya Beda ( ) Kategori Daya Beda 

            Sangat Baik 

            Baik 

            Sedang 

            Jelek 

       Sangat Jelek 

 

3) Angket Kemandirian Belajar Mahasiswa 

Untuk mengukur kemandirian belajar mahasiswa digunakan instrumen 

berupa skala kemandirian belajar mahasiswa dengan model Likert yang terdiri 

dari empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Alternatif jawaban ragu-ragu atau tidak 

tahu, tidak digunakan dalam skala ini agar mahasiswa benar-benar 

memberikan kecendrungan kemandirian yang ada pada dirinya. 

Instrumen kemandirian belajar mahasiswa diujicobakan sebanyak dua 

kali. Uji coba pertama dilaksanakan kepada 47 orang mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika FKIP salah satu universitas di Sumatera 

semester IV pada tanggal 28 Juni 2013. Ujicoba kedua dilaksanakan kepada 

mahasiswa yang sama pada tanggal 24 September 2013. 

Pada uji coba pertama, instrumen kemandirian belajar mahasiswa terdiri 

dari 44 butir yang meliputi 22 butir pernyataan positif dan 22 butir pernyataan 

negatif. Namun, setelah dilakukan uji coba ada satu pernyataan yang tidak 

valid yaitu pernyataan pertama dengan koefisien validitas 0,23. Setelah 

dilakukan pencermatan ulang dan dikonsultasikan kepada pembimbing, 

pernyataan tersebut mengandung makna yang ganda, sehingga kemudian 

direvisi dengan menjadikannya tiga butir pernyataan. Pada uji coba kedua, 
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instrumen terdiri dari 46 butir, yang meliputi 23 butir pernyataan positif dan 

23 butir pernyataan negatif.  

Hasil analisis terhadap data uji coba kedua menunjukkan bahwa semua 

butir pernyataan adalah valid. Skala kemandirian belajar yang telah 

diujicobakan tersebut digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur 

kemandirian belajar mahasiswa, skala ordinal (SS, S, TS, STS) diubah 

menjadi skala interval. Penskoran untuk masing-masing pernyataan berbeda-

beda, berdasarkan distribusi jawaban mahasiswa. 

 

4) Panduan Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu pelaksanaan blended learning 

dengan strategi probing-prompting, serta keunggulan dan kelemahan 

pelaksanaan strategi probing-prompting. Di samping itu, juga digunakan 

untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa selama perkuliahan 

berlangsung. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa mahasiswa dari kelas BLPP 

maupun kelas PP, dan untuk semua kelompok kemampuan mahasiswa yaitu 

kelompok rendah, sedang, dan tinggi. Panduan wawancara untuk semua 

mahasiswa adalah sama. 

Selama proses wawancara dilakukan perekaman, kemudian hasil 

rekaman diubah ke bentuk transkrip percakapan. Transkrip percakapan ini 

selanjutnya divalidasi oleh Budi Mulyono, S.Pd., M.Sc. untuk mengoreksi 

hasil transkrip yang telah dibuat. Transkrip percakapan yang telah valid 

dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori jawaban yang diberikan 

mahasiswa, kemudian dianalisis untuk membuat kesimpulan tentang 

keunggulan dan kelemahan pembelajaran yang dilaksanakan serta 

kemandirian belajar mahasiswa. 

 

5) Lembar Observasi 
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Selama perkuliahan berlangsung, peneliti berperan sebagai observer untuk 

melihat keterlaksanaan perkuliahan. Panduan observasi dikembangkan 

berdasarkan karakteristik masing-masing pembelajaran, sehingga panduan 

observasi untuk perkuliahan kelas BLPP berbeda dengan panduan observasi 

kelas PP. Panduan observasi selengkapnya terdapat dalam Lampiran B6. 

Untuk memperkuat hasil analisis, observasi dilakukan pada setiap kali 

pertemuan. Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dengan tujuan agar 

benar-benar mengetahui hal-hal apa yang perlu dicatat dari pelaksanaan 

perkuliahan. Dosen yang mengajar adalah dosen yang mengampu mata kuliah 

Persamaan Diferensial. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah 

melakukan diskusi dengan dosen yang mengajar untuk membahas tentang 

penelitian yang dilakukan. 

Selain dilakukan observasi, semua pertemuan perkuliahan direkam 

dengan menggunakan kamera video. Tujuan perekaman ini adalah agar dapat 

melihat kembali proses pelaksanaan di kelas apabila dirasakan masih terdapat 

informasi-informasi yang tidak tercatat oleh observer. 

 

3.1.5. Perangkat Pembelajaran dan Pengembangannya 

Pada awalnya mata kuliah yang akan diimplementasikan dalam 

penelitian ini adalah Kalkulus 1 dengan bobot 3 sks, namun karena ada 

kendala pelaksanaannya, yaitu dosen pengampu mata kuliah Kalkulus 1 dalam 

waktu yang bersamaan akan melaksanakan penelitian juga, maka dipilihlah 

mata kuliah Persamaan Diferensial. Dengan pertimbangan, mata kuliah ini 

memiliki karakteristik yang sama dengan Kalkulus 1 yaitu berkaitan dengan 

diferensial dan integral. Di samping itu, Persamaan Diferensial tidak hanya 

melakukan diferensial atau mengintegralkan tetapi juga harus menganalisis 

jenis persamaannya juga. 

Persamaan Diferensial merupakan mata kuliah yang ditawarkan pada 

mahasiswa semester 5 dengan bobot 3 sks dan mata kuliah prasyarat 

Kalkulus 1. Dalam mata kuliah Persamaan Diferensial mahasiswa dituntut 
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untuk dapat bernalar dalam mengenal Persamaan Diferensial serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan maupun lisan. 

Dengan demikian, pemilihan mata kuliah ini dirasakan sesuai untuk penelitian 

yang dilakukan. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada yang khusus, 

hanya berupa fasilitas koneksi internet untuk kelas BLPP. Mahasiswa dapat 

menggunakan modem sendiri atau dapat memanfaatkan fasilitas WiFi yang 

ada di kampus. Website yang digunakan untuk kelas BLPP menggunakan 

media pembelajaran yang tersedia secara gratis yaitu Edmodo 

(http://www.edmodo.com).  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar. RPP yang dikembangkan 

terdiri dari RPP untuk kelas BLPP dan RPP untuk kelas PP. RPP untuk kelas 

BLPP mengacu pada prinsip pelaksanaan blended learning dengan strategi 

probing-prompting, sedangkan RPP untuk kelas PP mengacu pada prinsip 

pelaksanaan pembelajaran dengan strategi probing-prompting. Sebelum 

digunakan, RPP yang dirancang dikonsultasikan terlebih dahulu dengan para 

pembimbing, kemudian didiskusikan dengan dosen pengampu mata kuliah 

Persamaan Diferensial.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah bahan ajar. Proses 

pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan tahapan pengembangan 

sebuah produk. Pengembangan bahan ajar ini merupakan kegiatan penelitian 

Hibah Disertasi Doktor yang peneliti terima. Bahan ajar yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk kelas BLPP dan kelas PP karena menggunakan strategi 

probing-prompting.  

Bahan ajar terdiri dari sembilan materi yang terdiri dari Persamaan 

Diferensial Variabel Terpisah (PDVT), Persamaan Diferensial Homogen,  

Persamaan Diferensial Linier, Persamaan Diferensial Eksak, Faktor Integrasi, 

Persamaan Diferensial Linier Orde Satu, Persamaan Diferensial Bernoulli, 
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Masalah-masalah yang Berkaitan dengan Persamaan Diferensial Orde Satu, 

dan Persamaan Diferensial Linier Homogen Orde Dua Koefisien Konstan. 

Di samping memperhatikan strategi pembelajaran yang digunakan yaitu 

probing-prompting, bahan ajar yang disusun juga memperhatikan kemampuan 

yang dikembangkan yaitu kemampuan penalaran matematis, kemampuan 

komunikasi matematis, dan kemandirian belajar mahasiswa. Dengan 

demikian, bentuk bahan ajar yang dikembangkan memberikan pengantar 

materi, contoh-contoh soal berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggali dan 

mengarahkan pengetahuan mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat melatih 

proses berpikirnya dan dapat mengkomunikasikan ide/pendapatnya, dan dapat 

meningkatkan kemandiriannya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan. 

Prosedur penyusunan bahan ajar yang dilakukan adalah: menyusun draft 

bahan ajar untuk setiap pokok bahasan, memvalidasi draft bahan ajar pada 

pakar, melakukan revisi berdasarkan masukan dari pakar, melakukan ujicoba 

terbatas pada beberapa mahasiswa, melakukan revisi, mengujicobakan 

meluas, dan melakukan revisi akhir. 

 

3.1.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

1. Menyusun rencana perkuliahan, instrumen penelitian dan bahan ajar, 

termasuk uji coba dan revisinya, 

2. Membentuk kelas kontrol dan eksperimen, di mana tes kemampuan 

awal mahasiswa dilaksanakan pada tanggal 5 September 2013 untuk 

kelompok USM dan tanggal 11 September 2013 untuk kelompok 

SBMPTN, 

3. Melakukan pengontrolan terhadap faktor atau variabel yang diduga 

besar kemungkinan akan berpengaruh terhadap respon yang diamati. 

Faktor-faktor tersebut adalah dosen, waktu dan lama perkuliahan 
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serta fasilitas. Oleh karena itu, kedua kelas mendapatkan dosen yang 

sama (Budi Mulyono, S.Pd., M.Sc.), waktu perkuliahan yang relatif 

sama, lama perkuliahan yang sama, dan fasilitas yang relatif sama.  

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Pemberian perlakuan kepada kedua kelas dilaksanakan selama satu 

semester penuh (enam belas minggu). Mulai dari melaksanakan tes 

kemampuan awal  mahasiswa, memberikan angket kemandirian, tes 

awal (pretest), eksperimen, tes akhir (posttest), dan wawancara. 

2. Perkuliahan diawali dengan penjelasan rencana perkuliahan, kontrak 

perkuliahan, dan pemberian tes untuk mengukur kemampuan 

penalaran matematis dan kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa. Tes dilaksanakan pada tanggal 25 September 2013 untuk 

kelompok SBMPTN dan tanggal 26 September 2013 untuk kelompok 

USM. 

3. Kegiatan perkuliahan, baik di kelas PP maupun di kelas BLPP, 

mengacu pada rencana perkuliahan dan bahan ajar yang telah disusun 

dan diujicobakan. 

4. Kegiatan pada kelas kontrol pada dasarnya dilaksanakan dengan 

menerapkan strategi probing-prompting. Perkuliahan kelas kontrol 

dilaksanakan dari tanggal 3 Oktober – 19 Desember 2013 untuk 

kelompok USM dan dari tanggal 4 Oktober – 20 Desember 2013 

untuk kelompok SBMPTN. 

5. Kegiatan perkuliahan pada kelas eksperimen menggunakan blended 

learning dengan strategi probing-prompting. Sebagian besar 

perkuliahan diawali dengan perkuliahan secara online yaitu 

memberikan topik diskusi online. Dalam diskusi online dosen 

menerapkan strategi probing-prompting yaitu memberikan arahan 

kepada mahasiswa yang belum dapat mengungkapkan 

ide/pendapatnya dengan benar, di samping itu menggali pengetahuan-

pengetahuan yang dimiliki mahasiswa. Topik diskusi tersebut dipilih 
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sedemikian hingga dapat membantu mahasiswa memahami materi 

perkuliahan untuk pertemuan di kelas. Selanjutnya, pada pertemuan 

face-to-face di kelas, dosen menanyakan kepada beberapa mahasiswa 

tentang topik diskusi online atau menanyakan sesuatu yang berkaitan 

dengan materi yang akan dibahas. Selama pertemuan face-to-face, 

dosen juga menerapkan strategi probing-prompting, dan diakhiri 

dengan meminta beberapa mahasiswa untuk menarik kesimpulan dari 

topik yang sedang dibahas. Pelaksanaan perkuliahan kelas 

eksperimen dilaksanakan dari tanggal 2 Oktober – 18 Desember 2013 

untuk kelompok SBMPTN dan dari tanggal 3 Oktober – 19 Desember 

2013 untuk kelompok USM. 

6. Selama perkuliahan, mahasiswa diberi dua kali instrumen non tes 

berupa skala kemandirian belajar, yaitu untuk angket pertama pada 

tanggal 25 September 2013 bagi kelompok SBMPTN dan pada 

tanggal 26 September 2013 bagi kelompok USM. Untuk angket kedua 

dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2014 bagi kelompok SBMPTN 

dan USM. 

7. Perkuliahan diakhiri dengan ujian akhir semester, yang sekaligus 

merupakan tes untuk mengukur kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Tes sengaja diberikan 

sebagai ujian akhir semester untuk menjamin keseriusan dan 

kejujuran mahasiswa ketika mengerjakannya. Tes akhir ini 

dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2013 bagi semua kelompok 

dan pelaksanaannya di kampus Palembang. 

8. Selama dan setelah proses perkuliahan, beberapa mahasiswa 

diwawancarai dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan data yang 

diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 13 November 2013 dan 30 

Januari 2014 untuk kelompok SBMPTN, pada tanggal 14 November 

2013 dan 6 Februari 2014 untuk kelompok USM. 
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c. Tahap Analisis dan Pelaporan 

1. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data, pembahasan, dan 

penarikan kesimpulan. 

2. Sebelum disusun menjadi sebuah disertasi, draft disertasi ini 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada para promotor/pembimbing 

untuk mendapatkan koreksi dan masukan. 

Prosedur penelitian secara ringkas disajikan pada Gambar 3.2. 
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3.1.7. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

teknik pengumpulan data kuantitatif dan teknik pengumpulan data kualitatif. 

Pengumpulan data kuantitatif dan data kualitatif dilakukan pada waktu yang 

bersamaan dan bergantian dalam selang waktu yang tidak terlalu lama. Data 

kuantitatif meliputi data kemampuan penalaran matematis mahasiswa, data 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa, dan data kemandirian belajar 

mahasiswa. 

Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen penelitian tes KPM dan tes 

KKM, serta skala kemandirian belajar mahasiswa. Tes KPM, tes KKM, dan 

skala kemandirian belajar dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

perkuliahan. Data kualitatif dilakukan untuk melengkapi data kuantitatif agar 

analisis hasil penelitian yang dilakukan menjadi lebih luas, mendalam, dan 

bermakna. Data kualitatif diperoleh melalui instrumen lembar observasi, 

video rekaman, catatan lapangan, serta wawancara dengan subjek penelitian.  

Langkah-langkah analisis data dipisahkan berdasarkan jenis data tersebut. 

Data kuantitatif diperoleh dari analisis lembar jawaban yang diberikan 

mahasiswa dalam tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis, serta 

analisis angket. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari analisis lembar 

observasi, wawancara, angket, serta catatan lapangan dan dokumentasi.  

Data kuantitatif dianalisis secara statistik, yang terdiri dari statistik 

deskriptif dan statistik inferensial, dengan bantuan beberapa software statistik 

(program SPSS dan Microsoft Excel). Data kualitatif dianalisis secara 

kualitatif. Statistik deskriptif dilakukan dengan melihat rerata dan simpangan 

baku dari data pretest, posttest (pencapaian), dan peningkatan kemampuan 

yang diukur. Kriteria pencapaian dari masing-masing kemampuan disajikan 

pada Tabel 3.9.  

Tabel 3.9. Kriteria Pencapaian 

Skor Tes (X) Kategori 

X   70 Tinggi 

50   X   70 Sedang 
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X   50 Rendah 

Untuk menentukan besarnya mutu peningkatan dihitung dengan rumus 

gain ternormalisasi, yaitu: 

n-Gain 
pretest

pretestposttest

skoridealskor 

skorskor




  (Hake, 1999) 

kriteria n-Gain berdasarkan kriteria pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10. Kriteria n-Gain 

Besarnya n-Gain Interpretasi 

n-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3   n-Gain   0,7 Sedang 

n-Gain   0,3 Rendah 

Untuk analisis secara inferensial, langkah-langkah yang dilakukan 

mengikuti langkah-langkah yang dipaparkan di bawah ini. Untuk masing-

masing jenis datanya hanya mengganti bagian <jenis> dengan data yang 

dimaksud. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: 

Uji normalitas distribusi data. Untuk menentukan normalitas distribusi data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena uji ini dianggap lebih akurat terutama 

untuk data yang kurang dari 50. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

H0     : Data <jenis> berdistribusi normal 

Ha     : Data <jenis> tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) lebih 

besar dari α = 0,05, maka H0 diterima dan dalam hal lainnya, H0 ditolak. 

Apabila hasil pengujian menyatakan bahwa data berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan ke langkah 2, yaitu uji homogenitas varians, dan apabila hasil 

pengujian menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan ke langkah 3.b. 

Langkah 2: 

Uji homogenitas varians. Untuk menentukan homogenitas varians data 

menggunakan uji Levene. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  
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H0     : Tidak ada perbedaan varians data <jenis>  

Ha     : Ada perbedaaan varians data <jenis>. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) lebih 

besar dari α = 0,05, maka H0 diterima dan dalam hal lainnya, H0 ditolak. 

Apabila hasil pengujian menyatakan bahwa data memiliki varians yang 

homogen, maka dilanjutkan ke langkah 3.a, dan apabila hasil pengujian 

menyatakan bahwa data memiliki varians yang tidak homogen, maka 

dilanjutkan ke langkah 3.b. 

 

Langkah 3: 

Uji perbedaan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari data yang diuji. 

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(1) Apabila hasil pengujian sebelumnya menyatakan data berdistribusi 

normal dan homogen, maka menggunakan uji-t. Rumusan hipotesisnya 

adalah sebagai berikut: 

H0     : Tidak ada perbedaan rerata <jenis>  

Ha     : Ada perbedaaan rerata <jenis>. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) 

lebih besar dari α = 0,05, maka H0 diterima dan dalam hal lainnya, H0 

ditolak. 

Apabila hasil pengujian menyatakan tidak ada perbedaan rerata, maka 

lanjutkan ke langkah 5, dan apabila hasil pengujian menyatakan ada 

perbedaan rerata maka lanjutkan ke langkah 4. 

(2) Apabila hasil pengujian sebelumnya menyatakan data tidak berdistribusi 

normal, maka menggunakan: 

a) Uji U Mann-Whitney, apabila data yang dibandingkan adalah dua 

kelompok. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

H0     : Tidak ada perbedaan median <jenis>  

Ha     : Ada perbedaaan median <jenis>. 
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) 

lebih besar dari α = 0,05, maka H0 diterima dan dalam hal lainnya, H0 

ditolak. 

Apabila hasil pengujian menyatakan tidak ada perbedaan median, maka 

lanjutkan ke langkah 5, dan apabila hasil pengujian menyatakan ada 

perbedaan median maka lanjutkan ke langkah 4. 

b) Uji Kruskal-Wallis, apabila data yang dibandingkan adalah lebih dari 

dua kelompok. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

6) H0     : Tidak ada perbedaan median <jenis>  

7) Ha     : Ada perbedaaan median <jenis>. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) 

lebih besar dari α = 0,05, maka H0 diterima dan dalam hal lainnya, H0 

ditolak. 

Apabila hasil pengujian menyatakan tidak ada perbedaan median, maka 

lanjutkan ke langkah 5, dan apabila hasil pengujian menyatakan ada 

perbedaan median maka lanjutkan ke langkah 4. 

Langkah 4: 

Uji lanjutan (posthoc test), digunakan untuk melihat kelompok mana yang 

memiliki perbedaan. Jenis statistik uji yang digunakan tergantung pada 

kenormalan distribusi datanya. 

Langkah 5: 

Menyimpulkan. 

 

3.2. Tahap Kualitatif 

Tahap kualitatif dilaksanakan bersamaan dengan tahap kuantitatif.  

Tujuan dari penelitian tahap kualitatif ini adalah untuk mengkaji lebih 

mendalam kemampuan komunikasi matematis mahasiswa calon guru melalui 

pembelajaran blended learning dengan strategi probing-prompting, dan untuk 

mengetahui keunggulan dan kelemahan implementasi pembelajaran blended 
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learning dengan strategi probing-prompting dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan strategi probing-prompting. 

Penelitian tahap kualitatif menggunakan metode grounded theory, yaitu 

pengembangan teori berdasarkan data yang diperoleh secara sistematik dan 

dianalisis dalam kerangka penelitian sosial (Glaser dan Strauss, 2006). 

Penelitian grounded theory ini menggunakan tiga langkah secara berurutan 

yaitu open coding, selective coding, dan theoretical coding (Jones dan Alony, 

2011). Rincian kegiatan masing-masing langkah adalah sebagai berikut: 

 

3.2.1. Tahap Open Coding 

Pada tahap open coding, peneliti melakukan pengumpulan data awal 

dengan menganalisis lembar jawaban mahasiswa pada tes akhir dan 

menganalisis komentar mahasiswa pada diskusi online. Analisis hanya 

difokuskan pada indikator kemampuan komunikasi matematis. Setiap lembar 

jawaban mahasiswa dan komentar dalam diskusi online dianalisis untuk 

mendapatkan kategori-kategori yang berpeluang dikembangkan menjadi 

sebuah teori. 

Fokus dan langkah-langkah analisis yang dilakukan pada lembar 

jawaban mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a. Langkah awal penyelesaian persoalan 

Analisis pada langkah awal penyelesaian persoalan ditujukan untuk 

mengetahui bagaimana mahasiswa mengidentifikasi hal-hal yang diketahui 

dari soal dan mengkomunikasikannya dalam bentuk tulisan dengan tepat.  

b. Langkah-langkah penyelesaian persoalan 

Analisis pada langkah-langkah penyelesaian persoalan ditujukan untuk 

mengetahui ketepatan mahasiswa dalam mengkomunikasikan secara tertulis 

seluruh ide/pendapatnya dalam menjawab persoalan secara sistematis, 

lengkap, benar, dan tepat. 

c. Penggunaan simbol, grafik, atau notasi matematis 
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Penggunaan simbol, grafik, atau notasi matematis yang dituliskan 

mahasiswa dianalisis. Penggunaan simbol, grafik, atau notasi matematis 

dengan benar dan tepat mengindikasikan bahwa mahasiswa mampu untuk 

mengkomunikasikan ide/pendapatnya ke dalam bahasa matematis.  

d. Penjelasan setiap langkah penyelesaian 

Analisis pada penjelasan di setiap langkah penyelesaian yang dituliskan 

mahasiswa ditujukan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap 

langkah penyelesaian yang dituliskan dan mengungkapkannya secara tertulis.  

e. Penulisan kesimpulan 

Analisis pada kemampuan mahasiswa dalam menuliskan kesimpulan 

ditujukan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

mengkomunikasikan ide/pendapatnya secara singkat, jelas dan tepat.  

Fokus dan langkah-langkah analisis yang dilakukan pada diskusi online 

adalah sebagai berikut: 

 

 

a. Mengungkapkan ide/pendapatnya terhadap suatu permasalahan 

Analisis pada bagaimana mahasiswa mengungkapkan ide/pendapatnya 

bertujuan untuk mengetahui seberapa sering mahasiswa terlibat dalam setiap 

diskusi, serta bagaimana kualitas ide/pendapat yang diungkapkan.  

b. Menanggapi ide/pendapat orang lain 

Analisis pada bagaimana mahasiswa menanggapi ide/pendapat orang 

lain dalam setiap diskusi bertujuan untuk mengetahui seberapa sering 

mahasiswa mampu memberikan tanggapannya serta bagaimana kualitas 

tanggapan yang diberikan. 

 

3.2.2. Tahap Selective Coding 

Pada tahap selective coding, peneliti melakukan pendalaman terhadap 

kategori-kategori yang muncul dari tahap open coding. Pada tahap ini peneliti 

melakukan reduksi terhadap subkategori-subkategori yang dipertimbangkan 
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untuk menjadi kategori inti. Selanjutnya dilakukan pengkajian yang lebih 

mendalam terhadap kategori inti. 

 

3.2.3. Tahap Theoretical Coding 

Pada tahap theoretical coding, yaitu tahap terakhir dari grounded theory, 

peneliti menyusun teori atau konjektur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


